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1.1. Latar Belakang 
‘Learning by doing’ dipercaya menjadi pembelajaran terbaik bagi banyak 
pendidik dan pelatih (Gibbs, G., 2013) yang dikembangkan menjadi ‘experiential 
learning’ atau yang disebut dengan Pembelajaran melalui Pengalaman. 
Pembelajaran tersebut mengutamakan pengalaman yang akan melatih peserta didik 
menjadi terbiasa. Experiental learning banyak dipraktikkan dalam proses 
pembelajaran fisika, yakni dalam kegiatan sehari-hari yang berhubungan dengan 
fisika (faktual) juga melakukan demonstrasi bahkan eksperimen. Tetapi tidaklah 
cukup hanya belajar dengan pengalaman, tanpa merefleksikan pengalamannya, 
kemungkinan pembelajaran tersebut cepat terlupakan bahkan potensi belajarnya 
dapat hilang (Gibbs, G., 2013). 
Refleksi adalah proses bertanya pada diri sendiri, mengulas jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam diri lalu menganalisisnya (Hatcher & 
Bringle, 1997). Kegiatan refleksi juga berupa kegiatan dalam menyadari apa yang 
diketahui lalu menambahkan beberapa informasi sehingga muncul informasi baru, 
sehingga refleksi adalah tentang suatu kesadaran dan pendekatan yang sistematis 
untuk memikirkan pengalaman-pengalaman yang telah terjadi dengan tujuan untuk 
belajar dan mengubah sesuatu menjadi lebih baik (Paterson, C. & Chapman, J., 
2013). 
Refleksi dalam pembelajaran saling terkait secara integral  dan saling 
meningkatkan (Paterson, C. dan Chapman, J., 2013). Refleksi juga merupakan salah 
satu dari empat tahapan pembelajaran oleh Teori Pembelajaran Pengalaman Kolb  
(Gibbs, G., 2013). Refleksi dalam kegiatan pembelajaran dilakukan supaya peserta 
didik dapat memikirkan kembali apa yang telah dilakukannya selama proses belajar 
(Khusniati, M., 2012), menyadari kepahaman dan ketidakpahamannya, lalu 
mengevaluasi pembelajarannya. 
Kegiatan refleksi biasanya dilakukan pada akhir pembelajaran dalam sesi 
diskusi serta tanya jawab. Tetapi sangat sedikit peserta didik yang jujur pada apa 
yang tidak dipahaminya dan merasa tidak nyaman bertanya di depan teman-
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temannya (Ratnawati, 2017), sehingga kegiatan refleksi dapat terhambat bahkan 
ketidakpahamannya mungkin diabaikan. Oleh karena itu, kegiatan refleksi dapat 
juga diaplikasikan dalam bentuk komunikasi yang lain, yaitu dalam bentuk tulisan 
(Beins, 1988). Dengan berkomunikasi lewat tulisan, peserta didik tidak perlu 
merasa takut dan malu di hadapan teman-temannya. Strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan aktivitas menulis adalah strategi writing to learn. 
Strategi writing to learn adalah strategi yang digunakan selama pembelajaran 
dan/atau di akhir pembelajaran untuk mengembangkan gagasan dan konsep peserta 
didik  (Michigan Science teacher Association, tanpa tahun). Writing to learn 
memiliki kontribusi unik dalam kegiatan pembelajaran, yakni membantu peserta 
didik mengevaluasi, mensintesis dan merefleksi pembelajarannya (Wright dkk., 
2019). Writing to learn memungkinkan peserta didik untuk mengklarifikasi 
pengetahuannya, mengatur ide-ide yang akan ditulis serta merefleksikan 
pengalaman belajarnya (Atasoy, 2013). Strategi writing to learn akan membantu 
peserta didik menyadari kepahaman dan ketidakpahamannya saat proses 
pembelajaran dan mengungkapkannya di akhir pembelajaran dengan cara menulis. 
Pada perkembangannya, peneliti menggunakan strategi writing to learn yang 
berfokus pada aktivitas refleksi. Strategi writing to learn yang difokuskan pada 
kegiatan refleksinya disebut dengan Strategi Reflective Writing (Hoover, 1994; 
Kalman, 2011). Strategi Reflective writing adalah strategi yang memfokuskan 
peserta didik pada kegiatan merefleksikan pembelajaran dan pemikirannya dalam 
bentuk tulisan (refleksi kritis, pengetahuan dan keterampilan), yang dapat 
membantu peserta didik menyadari kepahaman dan ketidakpahamannya, mengatasi 
kesulitan konsep dengan mengidentifikasi sendiri kesulitan yang dimilikinya 
(Dukewich & Vossen, 2015; Kalman, 2017; MacLeod, 1988; Seden dkk., 2016), 
dengan begitu peserta didik akan mengevaluasi diri dan menemukan jawaban dari 
permasalahannya.  
Di sisi lain, reflective writing merupakan bagian dari proses berpikir kritis 
yang secara spesifik berupa proses menganalisis dan membuat pendapat tentang 
sesuatu yang terjadi (McDonald & Dominguez, 2009). Dengan menulis secara 
individu ataupun berkelompok, peserta didik dapat berpikir kritis dan 
menghubungkan pemahamannya yang akan menjadi dasar dalam mendukung 
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pengetahuan dan kesimpulan dari pengetahuan yang dimilikinya (McDonald & 
Dominguez, 2009; Sinaga & Feranie, 2017), sehingga strategi tersebut memiliki 
efek positif pada pemahaman konsep peserta didik yang diharapkan terdapat 
kontribusi dari kemampuan kognitif peserta didik (Prain, 2006). 
Strategi reflective writing dapat diaplikasikan dalam berbagai bentuk tulisan, 
salah satunya dalam bentuk jurnal refleksi. Jurnal refleksi dapat menjadi wadah 
bagi peserta didik untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam, menghubungkan 
teori dengan praktik, mengembangkan keterampilan menulis dan membaca, serta 
berpikir lebih kritis (Daive, L., 1997). Di dalam jurnal refleksi, terdapat format 
tulisan yang membantu peserta didik dalam mengisi jurnal milikinya, secara garis 
besar, jurnal refleksi berisikan tujuan pembelajaran, instruksi dan kolom refleksi 
(Gashi-Shatri & Zabeli, 2018). Pada kolom refleksi, peserta didik akan menuliskan 
pengetahuan yang dimilikinya, yakni apa yang dipahami dan apa yang tidak 
dipahami selama proses pembelajaran. 
Pada praktiknya, reflective writing menjadi instrumen yang menitikberatkan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Hosein & Rao, 2017) untuk 
mengembangkan kemampuan dalam memantau pembelajarannya, 
mengembangkan tujuan, kesadaran diri dan kemampuan berpikir kritis pada peserta 
didik (Han & Riazi, 2018), yang dengan itu pembelajaran menjadi bermakna 
(McDonald & Dominguez, 2009). Dengan begitu, implementasi dari jurnal refleksi 
akan memenuhi kebutuhan tuntutan pendidikan berupa keterampilan berpikir kritis 
dan memecahkan masalah.  
Berdasarkan harapan dan permasalahan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan experiental learning tidak cukup dan dapat terlupakan dengan mudah 
tanpa adanya kegiatan refleksi, kegiatan refleksi yang berada di akhir pembelajaran 
bisa saja tidak dilakukan peserta didik karena merasa malu untuk memberikan 
pernyataan atau pertanyaan di depan teman-temannya, oleh karena itu kegiatan 
refleksi tersebut dapat dilakukan dalam bentuk komunikasi lain, yaitu dalam bentuk 
tulisan dengan menggunakan Jurnal Reflective Writing. Melalui jurnal reflective 
writing, peserta didik belajar merefleksikan pengetahuannya dan dibantu 
menyadari ketidakpahamannya pada suatu materi, sehingga penulis akan 
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melakukan penelitian mengenai ‘Analisis Jurnal Reflective Writing pada Peserta 
Didik Tingkat Menengah Atas dalam Pembelajaran Elastisitas Bahan.’ 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Pada penelitian ini, rumusan masalah umum yang menggambarkan latar 
belakang di atas adalah “bagaimanakah hasil analisis jurnal reflective writing dalam 
mengukur tingkat kemampuan refleksi pengetahuan peserta didik tingkat menengah 
atas pada materi Elastisitas Bahan?” 
Pertanyaan penelitian dari penelitian ini adalah. 
1.2.1. Bagaimana tingkat kemampuan peserta didik merefleksikan 
pengetahuannya pada materi Elastisitas Bahan? 
1.2.2. Bagaimana distribusi frekuensi pengetahuan yang dipahami peserta 
didik pada materi Elastisitas Bahan? 
1.2.3. Apa penyebab ketidakpahaman peserta didik pada materi Elastisitas 
Bahan? 
 
1.3. Definisi Operasional 
Jurnal Reflective Writing adalah instrumen pembelajaran yang mengulas 
pemahaman peserta didik tentang konsep yang dipahami dan yang tidak dipahami 
peserta didik pada materi elastisitas bahan dalam bentuk tulisan. Tulisan tersebut 
diambil melalui instrumen berupa jurnal yang diberikan pada akhir pembelajaran 
oleh peneliti. Jurnal reflective writing diberikan pada lima peserta didik yang pada 
pembelajarannya digunakan model discovery learning, metode diskusi interaktif, 
dan pendekatan saintifik. Hasil jurnal reflective writing peserta didik diukur dengan 
menggunakan rubrik penilaian reflective writing yang mengelompokkan 
kemampuan refleksi peserta didik dan distribusi dimensi pengetahuan peserta didik 
yang dibatasi sampai pengetahuan prosedural. 
Materi yang dipahami adalah konsep-konsep yang dikuasai oleh peserta didik 
setelah kegiatan inti pembelajaran materi elastisitas bahan dilaksanakan, sedangkan 
materi yang tidak dipahami adalah konsep-konsep yang dituliskan peserta didik 
pada jurnal reflective writing bagian ‘konsep yang tidak aku pahami’ saat kegiatan 
inti pembelajaran materi elastisitas bahan. Selain itu, materi yang tidak dipahami 
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dapat berupa konsep yang diajukan pada pertanyaan yang dituliskan oleh peserta 
didik pada jurnal reflective writing. Sehingga pada akhirnya peserta didik akan 
diwawancarai mengenai penyebab dari ketidakpahaman peserta didik dalam materi 
elastisitas bahan. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.4.1. Menganalisis tingkat kemampuan peserta didik merefleksikan 
pengetahuannya pada materi elastisitas bahan. 
1.4.2. Menganalisis distribusi frekuensi pengetahuan yang dipahami peserta 
didik pada materi elastisitas bahan. 
1.4.3. Menganalisis penyebab ketidakpahaman peserta didik pada materi 
elastisitas bahan.  
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.5.1. Reflective Writing dapat digunakan peserta didik dalam pembelajaran 
agar pembelajaran menjadi bermakna. 
1.5.2. Reflective Writing dapat menjadi salah satu instrumen yang membantu 
peserta didik berkomunikasi lewat tulisan tentang hal yang tidak 
dipahaminya. 
 
1.6. Struktur Organisasi Skripsi 
Menurut Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UPI (2019, 21-36) 
mendeskripsikan bahwa struktur organisasi skripsi adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN, terdapat latar belakang penelitian yang 
memaparkan konteks penelitian yang dilakukan hasil penelusuran literatur terkait 
teori dan temuan dari peneliti sebelumnya mengenai topik yang akan diteliti lebih 
lanjut. Rumusan masalah penelitian, bagian ini memuat identifikasi spesifik 
mengenai permasalahan yang akan diteliti. Tujuan penelitian, akan tercermin dari 
perumusan permasalahan yang disampaikan sebelumnya. Kemudian ada 
manfaat/signifikansi penelitian, bagian ini memberikan gambaran mengenai nilai 
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lebih atau kontribusi yang dapat diberikan oleh hasil penelitian yang dilakukan. 
Lalu, struktur organisasi skripsi berisi tentang sistematika penelitian yang terdapat 
dalam penelitian ini. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA,  bab II ini membahas konsep-konsep, teori-
teori, dalil-dalil, hukum-hukum, model-model, dan rumus-rumus utama serta 
turunannya dalam bidang yang dikaji; penelitian terdahulu yang relevan dengan 
bidang yang diteliti, termasuk prosedur, subjek, dan temuannya; posisi teoritis 
peneliti yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. Bagian ini memiliki peran 
yang sangat penting. Melalui kajian pustaka ditunjukkan the state of the art dari 
teori yang sedang dikaji dan kedudukan masalah penelitian dalam bidang ilmu yang 
diteliti. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN, bab III ini membahas tentang 
desain penelitian yang dapat digambarkan melalui bagan desain penelitian, lalu 
dijelaskan partisipan penelitian dan tempat dilaksanakannya penelitian, lalu cara 
pengumpulan data secara rinci dari jenis data dan tahapan serta teknik pengumpulan 
datanya, dan yang terakhir membahas bagaimana cara menganalisis data yang telah 
dikumpulkan. 
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN, bab IV ini membahas temuan 
atau hasil penelitian yang dibuat menjadi persen, dibuat tabel dan grafik lalu 
dibahas mengenai analisis datanya. Selanjutnya pembahasan, hasil dari lapangan 
dikaitkan dengan teori. 
BAB V SIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI, bab V membahas 
simpulan yang didalamnya tentang penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap 
hasil penelitian dan berisi jawaban dari rumusan masalah, kemudian implikasi dan 
rekomendasi. 
 
 
